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Appendix |

Kuesioner Tes Indikator Kecerdasan Interpersonal
Nama

Kelas : MTs Raudlotul Hikmah

Pilihlahpertanyaan dibawah ini denganmembericentang (\/) padakolom yang
tersediasesuaidengankebiasaananda yang anda lakukan!

Pilihan
No Pertanyaan Tidak Jarang | Kadang- | Sering
pernah kadang

1 | Sayamerasabebasuntukmenyatakant
idaksetujusecarasopankepadaseoran
gpemimpin (ketua).

2 | Saya harus mengulang perkataan
saya ketika orang lain tidak
memahaminya

3 | Saya tidak nyaman jika saya tidak
memimpin percakapan (seperti
memilih topik, men.gendalikan
langkah).

4 | Ketika berbicara dengan orang,
saya memperhatikan bahasa tubuh
mereka (seperti ekspresi wajah,
gerakan tangan)

5 | Saya lebih baik menyembunyikan
kelemahan saya sehingga tidak ada
yang memanfaatkan atau
menjelekkan kelemahanku

6 | Saya merasa sangat nyaman ketika
percakapan beralih ke topik
perasaan (mencurahkan isi hati).

7 | Ketika seseorang berbicara, saya
dapat mengetahui apa yang akan dia
katakan selanjutnya dan dapat
menyelesaikan kalimat orang
tersebut.

8 | Ketika orang lain marah disamping
saya, saya bingung harus bereaksi
bagaimana

9 | Saya bisa menebak suasana hati
orang lain dengan melihat mereka
saat berkomunikasi.




10 | Orang-orang cenderung salah
menafsirkan apa yang saya katakan.

11 | Saya merasa sulit untuk
mengungkapkan perasaan saya
kepada orang lain.

12 | Saya cenderung terdiam ketika
berhadapan dengan seseorang yang
menakutkan.

13 | Saya dapat memahami ketika
seseorang tidak mengerti apa yang
saya katakan

14 | Saya merasa malu pada saat
meminta penjelasan ulang
(klarifikasi) Jika saya tidak
mengerti penjelasan orang lain

15 | Saya mencoba untuk mengalihkan
atau mengakhiri percakapan yang
tidak menarik minat saya

Di adopsi dari Rogers Indicator of Multiple Intelligences (RIMI) Test (2011 by J. Roger
Keith)




Appendix 2

Kuesioner Oral Communication Strategies Inventory (OCSI)

Nama
Kelas : MTs Raudlotul Hikmah

Pilihlahpertanyaan dibawah ini denganmembericentang (\/) padakolom yang
tersediasesuaidengankebiasaananda yang anda lakukan!

A Strategi untuk mengatasi masalah berbicara (Speaking) dalam bahasa
Inggris
Pilihan
No Pertanyaan Tidak | Jarang | Kadang | Sering
pernah -kadang

1 Bersemangat ketika mengungkapkan
apa yang diinginkan

2 Berusahatenang ketika cemas

3 Mencoba menikmati percakapan

4 Berani mengambil resiko ketika
melakukan kesalahan

5 Memberikan kesan yang baik pada
pendengar

6 Memperhatikan reaksi pendengar ketika
melakukan percakapan

7 Memastikan pada pendengar bahwa
mereka mengerti apa yang saya
ucapkan

8 Menekankan pada kelancaran dalam
percakapan

9 Mencobauntukberbicaradenganjelas

10 | Memberikan penekanan pada ritme dan
intonasi

11 | Memberikanpenekananpadakefasihanba
hasa / pronunciation

12 | Meminta bantuan audien ketika tidak
dapat menyampaikan pesan dengan baik

13 | Mengulang apa yang saya katakan
ketika pendengar tidak mengerti

14 | Melakukan koreksi ketika melakukan
kesalahan dalam berbicara




15 | Mengganti kalimat yang akan saya
sampaikan dengan kalimat yang sesuai
dengan kemampuan saya

16 | Memanfaatkan waktu untuk
mengespresikan apa yang ingin saya
katakan

17 | Menekankan tata bahasa ketika
melakukan percakapan

18 | Menekankan pada subjek dan kata kerja

19 | Memberikan contoh ketika pendengar
tidak mengerti apa yang saya ucapkan

20 | Saya gunakan kata-kata yang familiar
bagi saya

21 | Mengurangi kata yang berlebihan dan
menggunakan kalimat yang sederhana

22 | Mengubah cara penyampikan pesan
sesuai dengan konteks

23 | Memilih kata kata yang dapat
dimengerti

24 | Memanfaatkan kontak mata ketika
bicara

25 | Menonjolkan gerak dan ekspresi wajah
ketika berbicara

26 | Mengingat apa yang akan dibicarakan
dan bagaimana mengekspresikannya

27 | Meninggalkan kata-kata yang tidak saya
megerti dan hanya menggunakan kata-
kata yang saya mengerti

28 | Menghilangkan kalimat, ketika ada
bahasa yang sulit dimengerti

29 | Menyerah ketika tidak mengerti apa
yang akan dibicarakan

30 | Pertama adalah saya pikirkan apa yang
akan saya ucapkan dalam bahasa
Indonesiakemudian saya susun dalam
bahasa Inggris

31 | Saya gunakan kalimat dalam bahasa
Inggris yang saya ketahui lalu saya
kembangkan sesuai dengan situasi

32 | Mencoba bicara seperti native speaker




B. Strategi untuk mengatasi masalah mendengar (listening) dalam bahasa

Inggris
No Pertanyaan Pilihan
Tidak | Jarang | Kadang- | Sering
Pernah kadang

1 | Mencoba menterjemahkan kata demi
kata ke dalam bahasa Indonesia

2 | Memberikan sinyal pada pembicara
bahwa ada komunikasi yang tidak
dimengerti

3 | Ketikatidakmengerti yang dikatakan
pembicara, saya member
respondenganmengatakan “benarkah

: 2

1tu

4 | Menganggap mengerti maksud
pembicara walau tidak secara detil

5 | Meminta pembicara untuk
memberikan contoh ketika tidak
yakin dengan kalimatitu

6 | Memperhatikan pengucapan, ritme
dan intonasi pembicara

7 | Memperhatikan bagian dari
pembicaraan seperti subjek dan kata
kerja

8 | Memperhatikan kata tanya untuk
WH-questions (Who, When, What
dst..)

9 | Mengimbangi kecepatan pembicara

10 | Menebak tujuan pembicara dengan
memperhatikan semua kata kata
pembicara

11 | Mencobauntukmengertipembicarade
ngan kata yang tidak asing

12 | Mengkonfirmasi kepada pembicara
tentang maksud pembicara

13 | Mencoba untuk mengerti gagasan
utama pembicara

14 | Mencoba untuk mengambil inti
utama pembicaraan

15 | Menebak tmaksud pembicara dengan
memperhatikanbagiandarikalimat

16 | Menebak tujuan pembicara dengan
memperhatikan bagian awal kalimat

17 | Menebak arah pembicaraan




berdasarkan kontek kalimat

18 | Memperhatikan kontak mata,sikap
dan bahasa tubuh pembicara

19 | Menggunakan kontak mata, ekspresi
wajah, sikap dan bahasa tubuh untuk
memberitahu pada pembicara bahwa
ada kata yang tidak di mengerti

20 | Meminta pembicara mengulang kata
kata yang kurang jelas

21 | Meminta klarifikasi pada pembicara
tentang kalimat yang tidak
dimengerti

22 | Memintapembicarauntukmemelanka
nkecepatanberbicara

23 | Mencobamengertisetiap kata yang
dipakaipembicara

24 | Sayalebihmemperhatikanisipembicar
aanjikasayaada kata kataasing

25 | Memperhatikan kata yang
dipelankanpembicara

26 | Meminta pembicara untuk
menggunakan kata yang mudah
dimengerti

Diadopsi dariNakatani’s Taxonomy of the OCSI ( olehNakatani 2006 )




